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ABSTRACT

This study discusses Formula E, whose negoitiotions began whith Anies and the Internationale de
I'Automobile (FIA) in New York, United States in 2019. Jakarta was chosen to be one of the hosts for the
Formula E racing event. Then on August 4, 2021 Anies issued and signed the Governor's Instruction Number
49 of 2021 concerning the Settlement of Regional Priority Issues for 2021-2022. This Ingub is addressed to
the Regional Secretary (Sekda) of DKI Jakarta Marullah Matali, there are 28 programs that are Anies'
priorities that must be implemented, one of which is the implementation of Formula E. There were many
polemics, such as permits, funds, and the right of interpellation between the DKI DPRD and the DKI
Provincial Government. The object of research in this study is the news about Formula E DKI Jakarta
published on the media portals Kompas.com and Viva.co.id. Kompas.com reported 33 news stories and
Viva.co.id reported 33 news stories. This research uses constructivism paradigm with a qualitative
descriptive approach. Then analyzed by framing analysis of the Robet N Entman Model which refers to the
provision of definitions, explanations, evaluations, and recommendations. The results show that
Kompas.com is trying to form a public opinion about how unprepared DKI Jakarta and Annies Baswedan
are in organizing Formula E and trying to construct the Implementation of Formula E as a substantial issue
to be reflected in the public. Viva.co.id framed the Pro frame for the implementation of Formula E. The main
issue raised by Viva.co.id was regarding Interpellation. Viva.co.id shows the positive side of the impact of
the implementation of Formula E which can move the economy. Viva.co.id packaged Formula E news as a
transparent event and did not use the APBD budget.
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ABSTRAK

Kajian ini membahas mengenai Formula E yang perundingannya bermula dilakukan oleh Anies
dengan Internationale de I'’Automobile (FIA) di New York, Amerika Serikat tahun 2019 lalu. Jakarta terpilih
menjadi salah satu tuan rumah untuk ajang balap Formula E. Lalu pada 4 Agustus 2021 Anies menerbitkan
sekaligus menandatangani Instruksi Gubernur Nomor 49 Tahun 2021 tentang Penyelesaian Isu Prioritas
Daerah Tahun 2021-2022. Ingub ini ditujukan kepada Sekretaris Daerah (Sekda) DKI Jakarta Marullah
Matali, ada 28 program yang menjadi prioritas Anies yang harus terselenggara, salah satunya adalah
penyelenggaraan Formula E. Pemberitaan mengenai Formula E ini tenyata banyak mendapatkan pro kontra
dari para pejabat negara. Banyaknya polemik yang terjadi, seperti izin, dana, dan harus dilakukannya hak
interpelasi antara DPRD DKI dengan Pemprov DKI. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah
pemberitaan mengenai Formula E DKI Jakarta yang dimuat pada portal media Kompas.com dan Viva.co.id.
Kompas.com memberitakan sebanyak 33 berita dan Viva.co.id memberitakan sebanyak 33 berita. Penelitian
ini Menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Kemudian dianalisis
dengan analisis framing Model Robet N Entman yang merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi,
dan rekomendasi. Hasil penelitian menunjukan Kompas.com berusaha membentuk sebuah opini publik
tentang bagaimana ketidaksiapan DKI Jakarta dan Annies Baswedan dalam menyelenggarakan Formula E
dan berusaha mengkonstruksi Pelaksanaan Forlmula E sebagai isu yang substansial untuk direfleksikan ke
publik. Viva.co.id melakukan pembingkaian dengan bingkai Pro terhadap pelaksanaan Formula E. Isu utama
yang di angkat oleh Viva.co.id mengenai Interpelasi. Viva.co.id menunjukan sisi positif dampak di
laksanakannya Formula E yang dapat menggerakan Perekonomian. Viva.co.id mengemas berita Formula
E sebagai event yang transparan dan tidak menggunakan anggaran APBD.
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